BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Visi Indonesia Sehat 2017 bertujuan meningkatkan status kesehatan masyarakat. Peningkatan status kesehatan masyarakat dilakukan pada semua kontinum siklus kehidupan (life cycle), yaitu bayi, balita, anak usia sekolah, remaja, kelompok usia kerja, dan kelompok lansia. Undang-undang nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 141 ayat 1 menyatakan bahwa upaya perbaikan gizi masyarakat ditujukan untuk peningkatan mutu gizi perseorangan dan masyarakat. Salah satu upaya peningkatan kesehatan adalah perbaikan gizi terutama pada usia sekolah khususnya 6-12 tahun (Mariza, 2012). Anak Indonesia merupakan generasi penerus bangsa perlu mendapatkan pembinaan dan sudah seharusnya generasi penerus bangsa perlu mendapatkan pembinaan dan peningkatan taraf kesehatan agar kelangsungan hidup dan perkembangan yang baik fisik maupun mental dapat berlangsung secara optimal. Generasi penerus yang sehat menunjukkan gejala dan tanda pertumbuhan dan perkembangan yang memuaskan, yaitu dapat mencapai potensi akademik dan non akademik secara optimal serta kebutuhan zat gizi sehari-hari yang harus dicukupi (Merryana, 2012).

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa, karena mereka adalah generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh kualitas anak-anak saat ini. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dilakukan sejak dini, sistematis dan berkesinambungan. Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah keadaan gizi yang baik, dimana kebutuhan dasar dapat tercukupi baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya (Sungkowo, 2008 dalam Briawan dkk, 2013). 
Makanan jajanan (Street Food) pada umunya digemari masyarakat. Khususnya di kalangan anak‐anak sekolah. Konsumsi makanan jajanan diperkirakan akan terus meningkat, seiring dengan semakin terbatasnya waktu anggota keluarga untuk mengolah makanan sendiri. Keunggulan makanan jajanan adalah praktis, murah, serta memiliki cita rasa yang enak. Menurut (Judarwanto,2008) makanan jajanan kaki lima menyumbang asupan energi bagi anak sekolah sebesar 36% dan protein 29%. Dengan demikian, makanan jajanan memegang peranan yang cukup penting dalam memberikan asupan energi dan zat gizi anak‐anak usia sekolah.
Makanan jajanan tidak bisa terpisahkan dari kehidupan anak sekolah dasar. Konsumsi dan kebiasaan jajan pada anak sekolah sangat mempengaruhi kontribusi dan kecukupan energi dan zat gizi yang berujung pada status gizi anak. Kelaparan saat di sekolah akan menyebabkan anak jajan di sekolah, apalagi hanya sekitar 5% dari anak-anak tersebut membawa bekal dari rumah, sehingga kemungkinan untuk membeli makanan jajanan lebih tinggi. Pangan jajanan mempunyai rasa yang enak,mudah didapat, penampilan yang menarik dan harganya terjangkau sehingga banyak anak sekolah dasar yang gemar membeli serta mengkonsumsi pangan jajanan tersebut. Namun, hal tersebut berbanding terbalik dengan kualitas jajanan, baik dari segi keamanan maupun kebersihan yang dapat membahayakan kesehatan anak.
Menurut Iswanti (2007) Makanan jajanan anak sekolah yang diproduksi secara tradisional dalam bentuk industri rumah tangga diragukan keamanannya. Meskipun jajanan yang diproduksi industri makanan tersebut berteknologi tinggi, belum tentu terjamin keamanannya. Oleh karena itu, keamanan makanan jajan
merupakan merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang perlu
mendapatkan perhatian serius, konsisten dan disikapi bersama. Makanan yang aman adalah makanan yang bebas dari pencemaran mikrobiologi dan tidak melebihi ambang batas zat kimia. Bila terjadi hal seperti itu, maka dapat menimbulkan gangguan kesehatan.
Selain cemaran mikrobiologis, cemaran kimiawi yang umum ditemukan pada makanan jajanan kaki lima adalah penggunaan bahan tambahan makanan (BTP) seperti borax (pengenyal yang mengandung logam berat), formalin (pengawet yang digunakan untuk mayat), rhodamin B (pewarna merah tekstil). Bahan‐bahan ini dapat terakumulasi pada tubuh manusia dan bersifat karsinogenik yang dalam jangka panjang menyebabkan berbagai penyakit seperti kanker dan tumor pada organ tubuh manusia (Judarwanto,2008). Pengaruh jangka pendek penggunaan BTP ini menimbulkan gejala‐gejala yang sangat umum seperti pusing, mual, muntah, diare atau bahkan kesulitan buang air besar (Anonim,2008). 
Menurut BPOM (2014) sampel PJAS yang memenuhi syarat (MS) adalag sebanyak 7.945 (76,18%) sampel, dari total sampel PJAS yang diuji sebanyak 10.429 sampel. Terjadi penurunan PJAS yang memenuhi syarat dibandingkan tahun 2013 (76,18%). Hal ini karena tingginya cemaran mikrobiologi pada pangan pada produk PJAS. Berdasarkan analisis hasil samping dan pengujian tahun 2014, jenis pangan yang menyumbang angka terbesar sampel tidak memenuhi syarat berturut‐turut adalah es, minuman berwarna, sirup, jelly atau agar‐agar, dan bakso.
Upaya untuk mengurangi paparan anak sekolah terhadap keamanan pangan jajanan yang tidak sehat dan tidak aman diperlukan kepedulian terhadap keamanan pangan jajanan dari berbagai pihak seperti guru, orang tua, dan pemerintah. Disinilah pentingnya upaya promosi kesehatan dalam hal pemilihan makanan jajanan khususnya pada anak sekolah yang merupakan golongan usia pertumbuhan yang seharusnya mengkonsumsi makanan sehat (Judarwanto,2012). 

Menurut Notoatmojo (2010) menyebutkan bahwa siswa SD merupakan kelompok yang sangat peka untuk menerima perubahan, karena kelompok anak sekolah sedang dalam taraf pertumbuhan dan perkembangan. Pada taraf ini anak mudah di bimbing, diarahkan dan ditanamkan kebiasaan baik, termasuk kebiasaan hidup sehat. Berdasarkan hasil Baseline data yang dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2016 tentang pengetahuan makanan jajanan sehat didapatkan hasil bahwa dari 38 responden di SD 02 Benjor diketahui bahwa 60% tingkat pengetahuan tentang jajanan dari siswa SD termasuk dalam kategori cukup. Upaya pengetahuan tentang jajanan sehat untuk warga sekolah telah menjadi tujuan dalam program usaha kesehatan sekolah (UKS), namun demikian tujuan dari program tersebut belum tercapai karena kesadaran warga sekolah masih rendah tentang jajanan sehat. Berdasarkan masalah diatas salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk mengatasi pengetahuan tentang jajanan sehat pada siswa yaitu dengan pendidikan kesehatan atau penyuluhan kepada siswa SD di SD 02 Benjor tersebut, hal ini juga merupakan salah satu program usaha kesehatan sekolah (UKS). Kegiatan ini diharapkan dapat memperbaiki tingkat pengetahuan siswa sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang jajanan sehat oleh siswa itu sendiri. 
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penyuluhan tentang makanan jajan sehat terhadap tingkat pengetahuan gizi siswa SDN 02 Benjor kecamatan Tumpang Kabupaten Malang?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan gizi siswa kelas 4‐5 Sekolah Dasar di SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengaruh penyuluhan tentang makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan gizi sebelum penyuluhan  siswa kelas 4‐5 SD di SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
b. Mengetahui pengaruh penyuluhan tentang makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan gizi sesudah penyuluhan siswa kelas 4‐5 SD di SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
c. Mengetahui pengaruh penyuluhan tentang makanan jajanan sehat terhadap tingkat pengetahuan gizi sebelum dan sesudah penyuluhan siswa kelas 4‐5 SD di SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan, wawasan berfikir dan pengalaman dilapangan, serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah sehingga dapat menghasilkan informasi baru.
2. Manfaat bagi anak sekolah

Dapat memberikan informasi yang tepat pada anak sekolah mengenai pentingnya jajanan yang sehat.

3. Manfaat bagi Institusi sekolah

Dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak sekolah untuk mengetahui pentingnya  jajanan sehat serta agar termotivasi untuk memberikan informasi terkait dengan jajanan sehat untuk anak-anak sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan anak-anak.
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